Implementasi dari Teori Sistem Belajar

Ni’matul Azizah
Jurusan Tarbiyah, Fakultas Agama Islam
UMSIDA
Alamat : jIn Majapahit celep No 666 Sidoarjo
Email : azizahnikma581@gmail.com

Ringkasan
Kata kunci : teori sistem, belajar

Teori sistem belajar adalah sebuah kesatuan yang membentuk dari rangkaian belajar
seseorang. Apabila seseorang ingin proses belajarnya menjadi berhasil maka langkah
pertamanya adalah memahami teori teori belajar tersebut. Setelah dia memmahami teori
tersebut dia akan mampu mengaplikasikan teori teori tersebut dalam bentuk belajarnya
karena itu Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar saat dikelas atau di luar

kelas.

Didalam teori sistem belajar ada sebuah tata cara pengaplikasan sebuah kegiatan
belajar mengajar anatara pendidik dan peserta didik yang dilakukan di lembaga sekolah atau

luar sekolah

Kesimpulan dari teori sistem belajar adalah sebuah tuntunann untuk pendidik dan
peserta didik dalam memnghadapi dunia pendidikan, belajar bukan hanya ptentang sebiuah
pengetahuan saja melainkan velajar adalah sebuiah bentuk atau cara aktif dalma dunia

pembelajaran
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A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran
sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,* yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20
Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK.?

Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang
kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi
tantangan yang akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.?
Sebagaimana nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process of
developing student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s
culture”.* Oleh karena itu Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa
sosial. Melalui komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu.”

Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai krisis
multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk
perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.® Perkembangan teknologi
merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.” Sehingga keluarga
harus berperan aktif dalam mendidik anaknya sejak dini serta menguatkan pondasi karakter
yang baik.?

Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah
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faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal yang berasal dari
dalam diri peserta didik itu sendiri.’

Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It means
that all the devices in education system have its role and be the factors which take the
important effect in successful of education system”.'°

Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat dan minat peserta didik.'* Proses pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang
diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam tercapaianya suasana
tertentu dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik nyaman dalam belajar.'? Hakikat
belajar yaitu suatau proses pengarahan untuk pencapaian tujuan dengan melakukan perbuatan
melalui pengalaman yang diciptakan.™®

Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang
seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.**

Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar.
Penilaian hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.®> Sehingga
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1. Latar belakang
a) Berdasarkan pasal 1 ayat2 dan 3 undang-undang No 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang berbunyi
ayat 2 yang berbunyi pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
pancasila dan undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman
ayat 3 bebrunyi sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan
Nasional
b) Pada kenyataannya di Indonesia saat ini sangatlah kurang dalam hal pendidikan
buktinya banyak sekali tenaga pengajar yang belum menyelsaikan pendiidkan nya
di S1 yang mana menyebabkan tenaga pendidikan yang kurang profesional. Yang
seharusnya tenaga pendidikan yang sudah menyelsaikan S1 nya karena disana
mereka sudah dibeklai ilmu pendidikan yang salah satunya adala bab Teori Sistem
dan Belajar yang mana guru harus sudah memahami ini sejak dari masa

perkuliahannya.

c) Teori sistem belajar adalah sebuah kesatuan yang membentuk dari rangkaian
belajar seseorang. Apabila seseorang ingin proses belajarnya menjadi berhasil
maka langkah pertamanya adalah memahami teori teori belajar tersebut. Setelah
dia memmahami teori tersebut dia akan mampu mengaplikasikan teori teori
tersebut dalam bentuk belajarnya karena itu Agar proses belajar mengajar

berjalan dengan lancar saat dikelas atau di luar kelas.
2. Penegasan Istilah
a) teori sistem :

dalam penulisan artikel ini yang dimaksud dengan teori sistem adalah sebuah tata cara
dalam belajar dan mengajar . adanya teori sistem saat ini agar proses belajar mengajar

berjalan dengan lancar (opini penulis)

b) belajar :



dalam penulisan artikel ini yang dimaksud dengan belajar adalah sebuah interaksi
antara pendidik dan peserta didik untuk menggapai suatu kesatuan yaitu belajar (

opini penulis)

3.Rumusan masalah

a. apa yang dimaksud dari impelementasi teori sistem belajar ?
b. bagaimana hambatan dalam teori sistem belajar ini ?

4. Tujuan Penulis

a. menganalisis tentang teori teori sistem belajar

b. menganalisis tentang sebuah implikasi dari teori sistem belajar



B. Pembahasan
1. kajian Teori
a. teori sistem belajar

- pengertian teori sistem belajar adalah sebuah tata cara atau sebuah kesatuan

untuk proses belajar mengajar di lembaga sekolah atau di luar sekolah.*®

- ruang lingkup sistem belajar adalah teori behavioristik, teori kontruktivistik,

teori humanistik, teori kognivistik. *’

- ciri-ciri dari sistem belajar adalah adanya kemampuan baru atau perubahan,
perubahan tingkah laku tersebut bersifat pengetahuan ( kognitif ),
keterampilan ( psikomotor ) maupun nilai dan sikap ( afektif ) ®

b. Materi teori sistem belajar

- teori behavioristik : teori yang disebut juga dengan tingkah laku ini
memberikan pengertian bhawa bahwa belajar meripakan sebuah proses

pmbentukan tingkah laku yang di sebabkan oleh stimulus dan respon. *°

- teori kognitivistik : teori yang lebih menekankan proses daripada hasilnya,
didalam teori ini dijelaskan bahwa belajar bukan hanya perihal tentang
stimulus dan respon saja melainkan menggunakan cara berfikir juga yang

profesional.

- teori humanistik : teori yang lebih menekankan kepada hal hal yang abstrak
dan teori ini lebih menonjol kepada kehidupan filsafat daripada pendidikan. %
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- teori kontruktivistik :teori ini lebih menekankan pada pembentukan
pengetahuan tersebut, karena pada dasarnya pembentukan pengetahuan itu ada

pada dirinya sendiri, tidak pada orang lain. %

2. Pmbahasan hasil diskusi tentang teori sisitem hasil belajar berdasarkan hasil
observasi di lapangan :

a. hasil dari rumusan masalah 1 :

implemeentasi adalah sebuah dampak yang akan kita dapatkan saat
melakukan hal itu. Bentuk implikasi dari teori belajar ini adalah kita mampu
memanfaatkan sarana dan prasarana. Dengan mengfungsikan sarana dan
prasanara menjadi kan satu bentuk kesatuan yang akan menghasilkan sistem
pendidikan yang baik dan bermutu. Seperti halnya kita memanfaatkan fasilitas
yang ada untuk kepentingan umum. Dengan kita memanfaatkan fasilitas yang
ada kita bisa memnuat pendidikan di sekolah menjadi maju lebih baik.
Implementasi dari teori sistem belajar yang lain yakni adalah kita mampu
menciptakan dan mencetak guru-guru yang profesional, karena dari awalanya
guru tersebut sudah dibekali pendidikan yang baik. Dengan adanya guru yang
seperti itu kita harus memanfaatkan kondiosi yang ada. Dan yang saya buat
untuk tugas lapangana ini adalah sekolah dasar rungkut menggal 1 saat saya
mengamati disekolah sana sistem belajar sana sudah bisa dikatkan baik,
karena disaba sudah bisa memanfaat kan fasilitas yang ada, sehingga sekolah
bisa dikatkan maju dan berkembang. Untuk sistem dari gurumya sudah bisa
dikatkan cukup baik dengan melihat profil dari setiap guru yang berpendidikan
S1 yang setidaknya bisa dikatakan sudah memiliki kemampuan untuk menjadi

guru yang baik dan profesional .
b. hasil dari rumusan masalah 2 :

hambatan yang dialami juga cukup banyak dari sekolah yang saya amati, salah
satunya adalah kurangnya jaringan wifi yang ada, disekolah yangs aya amati

belum ada jaringan wifi untuk guru dan waraga guru sewhingga dengan

22 Calvin,s hall. Teoro-teori dan sifat behavioristik. Jakarta.Kanisius.1993



kurangnya wifi juga informasi yang di dapat juga masih kuranng dan harus

segera diperbaki untuk kebaikan umum.



C. Penutup
1. Kesimpulan

a. pada intinya dampak dari teori sistem belajar adalah untuk memberikan
sistem pendidikan yang layak untuk negara kita dan menghasilkan peserta

didik yang lebih baik dan bermutu.

b. hambatan yang dialami disekolah-sekolah harus segera diperbaiki agar bisa

menjadikan sekolah lebih baik lagi.
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